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ABSTRACT

Barb tinfoil (Barbonymus schwanenfeldii) is a native freshwater fish that has high economic
value both as a consumption fish and as an ornamental fish. The purpose of this study was to
analyze the morphometric-meristic characters and sex ratio of B. schwanenfeldii in Lebak Guci
(Guci swamp), Sungai Pinang District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This sampling was
carried out in June, using 3 (three) station points. Sampling will be done by going directly to
the field and surveying local fishermen. Fish samples were obtained from the catch using
fishing gear nets, nets, fishing rods, pengilar and tangkul. Samples of B. schwanenfeldii fish
that were successfully measured and calculated morphometric characters were 30 fish with 25
males (TL: 10.9-32 cm, BW: 19.5-78 g) and 5 females (TL: 14.3-16.1 cm, BW: 31.1-62.6 g).
The meristic characters of B. schwanenfeldii fish are hard and weak fingers between male and
female fish, the dorsal fin of male fish had spines as many as 4 and rays as many as 9-11 while
females have the same number of spines 4 and rays as many as 10-11, anal fins of both males
and females have the same pattern of 3 spines fingers and 5-6 rays, pectoral fins males have 1
spine and 13-15 rays while females slightly more with 1 spine and 14-15 rays, pelvic fins show
that males have 2 spines and 7-9 rays while females have 2 spines and 8-9 rays, finally the
caudal fin males have 17-21 hard fingers while females recorded IV 19-21 which indicates the
presence of 4 hard and 19-21 weak fingers. The sex ratio caught in June during the study was
5:1 or 83.33% male and 16.67% female fish.

Keywords: Morphometric, meristic, sex ratio, barb tinfoil
ABSTRAK

Ikan lampam (Barbonymus schwanenfeldii) merupakan ikan asli perairan tawar yang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi baik sebagai ikan konsumsi maupun sebagai ikan hias. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis karakter morfometrik-meristik dan nisbah kelamin ikan
lampam di Lebak Guci Kecamtan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.
Pengambilan sampel ini dilaksanakan pada bulan Juni, menggunakan 3 (tiga) titik stasiun.
Pengambilan sampel akan dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan serta survei ke
nelayan setempat. Sampel ikan diperoleh dari hasil tangkapan dengan menggunakan alat
tangkap jaring, jala, pancing, pengilar dan tangkul. Sampel ikan lampam yang berhasil diukur
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dan dihitung karakter morfometriknya sebanyak 30 ekor dengan 25 ekor jantan (PT: 10,9-32
cm, BT: 19,5-78 g) dan 5 ekor betina (PT: 14,3-16,1 cm, BT: 31,1-62,6 g). Karakter meristik
ikan lampam tersebut terdapat jari-jari keras dan lemah antara ikan jantan dan ikan betina, sirip
punggung ikan jantan memiliki jari-jari keras sebanyak IV dan jari-jari lemah sebanyak 9-11
sedangkan betina memiliki jumlah jari-jari keras yang sama IV dan jari-jari lemah sebanyak
10—11, sirip anus baik jantan maupun betina memiliki pola yang sama yaitu III jari-jari keras
dan 5-6 jari-jari lemah, sirip dada jantan memiliki I jari-jari keras dan 13—15 jari-jari lemah
sementara betina sedikit lebih banyak dengan I jari-jari keras dan 14—15 jari-jari lemah, sirip
perut menunjukkan bahwa jantan mempunyai II jari-jari keras dan 7-9 jari-jari lemah
sedangkan betina memiliki II jari-jari keras dan 8-9 jari-jari lemah, terakhir sirip ekor jantan
memiliki 17-21 jari-jari keras sedangkan betina tercatat IV 19-21 yang mengindikasikan
adanya 4 jari-jari keras dan 19-21 jari-jari lemah. Rasio kelamin yang tertangkap pada bulan
Juni selama penelitian 5: 1 atau 83,33% ikan jantan dan 16,67% ikan betina.

Kata kunci: Morfometrik, meristik, nisbah kelamin, ikan lampam

PENDAHULUAN

Sumatera Selatan merupakan daerah yang memiliki luasan sungai dan rawa lebak yang
besar. Kabupaten Ogan Ilir merupakan wilayah yang didominasi oleh rawa, mengingat 65%
dari luas wilayah kabupaten terdiri dari rawa lebak. Salah satu rawa lebak yang terdapat di
Kabupaten Ogan Ilir adalah Lebak Guci Desa Pinang Mas Kecamatan Sungai Pinang. Pada
perairan lebak tersebut terkandung berbagai jenis ikan yang bernilai ekonomis penting, baik
jenis-jenis ikan konsumsi maupun jenis-jenis ikan hias. Salah satu jenis ikan konsumsi yang
bernilai ekonomis adalah ikan lampam (Barbonymus schwanenfeldii).

Ikan lampam (B schwanenfeldii) merupakan ikan asli perairan tawar indonesia yang
tersebar di pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan. Ikan ini juga salah satu yang banyak terdapat
di rawa dan sungai, baik yang berukuran besar, sedang maupun kecil. Ikan lampam yang berasal
dari perairan lebak guci memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai ikan konsumsi, yang bekisar
antara Rp.15.000/Kg sampai dengan Rp.30.000/Kg, ikan lampam digemari masyarakat karena
cita rasanya, selain itu ikan lampam berpotensi sebagai ikan hias karena bentuknya unik dengan
tubuh berwarna perak kekuningan dan warna sirip merah dan hitam (Muslim ef al., 2015).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami variasi morfologi ikan
lampam adalah metode morfometrik dan meristik. Morfometrik adalah ciri yang berkaitan
dengan ukuran tubuh atau bagian tubuh ikan misalnya panjang total, panjang standar, moncong
atau bibir, sirip punggung atau tinggi batang ekor , tinggi badan, lebar badan dan diameter mata.
Meristik adalah menghitung jumlah bagian luar tubuh ikan, seperti menghitung jumlah jari-jari
sirip dan sisik (Radona et al., 2017). Ikan lampam merupakan salah satu ikan yang memiliki
ekonomis tinggi, sehingga permintaan terhadap ikan lampam cukup tinggi. Hingga saat ini,
upaya untuk memenuhi permintaan pasar masih sepenuhnya tergantung penangkapan alam,
semakin meningkatnya kegiatan penangkapan maka akan berakibat terhadap penurunan
populasinya dikemudian hari (Safrina et al., 2018).

Penelitian tentang morfometrik-meristik dan nisbah kelamin ikan lampam asal Lebak
Guci Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan belum ada yang
meneliti. Oleh karena itu penelitian ini sangat penting dilakukan sebagai informasi dasar dalam
pengelolaan sumber daya ikan lampam dimasa mendatang. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis karakter morfometrik-meristik dan nisbah kelamin ikan lampam di Lebak Guci
Kecamtan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 selama 1 bulan. Tempat pelaksanaan
penelitian berlokasi di Lebak Guci Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir Sumatera
Selatan. Pengambilan sampel dilakukan di tiga titik stasiun, adapun penentuan titik stasiun ini
dianggap mewakili untuk pengambilan sampel penelitian. Stasiun pertama terletak diawal lebak
dengan titik koordinat (3°2120.50"S 104°47'46.65"E), stasiun kedua dipertengahan titik
koordinat (3°21'23.90"S 104°47'42.26"E) dan stasiun ketiga diujung lebak titik koordinat
(3°21'29.51"S 104°47'40.50"E). Ketiga stasiun ini merupakan tempat yang banyak terjadi
penangkapan ikan oleh para nelayan asal Lebak Guci Kecamtan Sungai Pinang Kabupaten
Ogan Ilir Sumatera Selatan, selanjutnya pengamatan dan identifikasi ikan dilakukan di
Laboratorium Perikanan Program Studi Manajemen Sumber Daya Perairan Fakultas Perikanan
Universitas Islam Ogan Komering Ilir Kayuagung.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan yaitu alat tangkap seperti jaring, jala, pancing, pengilar dan
tangkul, penggaris (ketelitian 0,1 cm), timbangan digital (ketelitian 0,01 gram), styrofoam,
pisau cutter, gunting, kamera digital, freezer, alat tulis dan kaca pembesar. Bahan yang akan
digunakan ikan lampam sarung tangan, tisu, pena dan kertas.

Pengambilan Sampel Ikan

Pengambilan sampel ini dilaksanakan pada bulan Juni, menggunakan tiga titik stasiun.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan serta survei ke nelayan
setempat. sampel ikan diperoleh dari hasil tangkapan dengan menggunakan alat tangkap jaring,
jala, pancing, pengilar dan tangkul. Sampel ikan yang telah diambil dibersihkan terlebih dahulu
kemudian dimasukkan ke dalam freezer untuk menjaga kesegaran ikan, selanjutnya sampel
dibawa ke Laboratorium Fakultas Perikanan Universitas Islam Ogan Komering Ilir untuk
dilakukan proses identifikasi dan pengukuran.

Pengukuran Panjang dan Bobot

Pengukuran panjang ikan dilakukan menggunakan penggaris (ketelitian 0,1 cm). Panjang
yang diukur adalah panjang total yaitu dari ujung mulut sampai ujung ekor. Bobot ikan lampam
ditimbang menggunakan timbangan digital (ketelitian 0,01 gram).

Analisis Data

Pegambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Random Sampling yaitu
dengan kriteria tertentu, kriterianya mencakup semua ikan lampam dari berbagai ukuran dan
tidak rusak sirip. Data yang diperoleh dicatat dan dibuat tabulasinya menggunakan analisis
deskriptif dan diolah menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan variasi morfometrik pada
ikan jantan dan ikan betina.

Karakter morfometrik dari ikan lampam yang akan diukur dalam penelitian ini sebanyak
20 karakter morfometrik dan 5 karakter meristik tersaji pada Gambar 1.

Karakter meristik yang dihitung sebanyak 5 karakter yang terdiri atas jumlah jari-jari pada
sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip anal dan sirip ekor. Pengukuran karakter meristik
yang dihitung disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakter meristik yang dihitung

No Karakter meristik Keterangan
1  Jumlah jari-jari sirip punggung/dorsal fin  Jumlah jari-jari keras dan lemah
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2 Jumlah jari-jari sirip anus/anal fin Jumlah jari-jari keras dan lemah
3 Jumlah jari-jari sirip dada/pectoral fin Jumlah jari-jari keras dan lemah
4  Jumlah jari-jari sirip perut/ventral fin Jumlah jari-jari keras dan lemah
5 Jumlah jari-jari sirip ekor/caudal fin Jumlah jari-jari keras dan lemah

Perhitungan nisbah kelamin menggunakan rumus (Sari dan Khairul, 2022):

_ J (ekor)
P= B (ekor)
Keterangan:
P = Nisbah kelamin
J = Jumlah ikan Jantan
B = Jumlah ikan Betina
PT
PS iy ——

X

IM-SP ISP-SA

Gambar 1. Karakter morfometrik ikan lampam asal Lebak Guci Kecamatan Sungai Pinang
Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. PT (panjang total), PS (panjang standar),
PC (panjang cagak), TK (tinggi kepala), PK (panjang kepala), DM (diameter mata),
TB (tinggi badan), LPSE (lebar pangkal sirip ekor), PSP (panjang sirip punggung),
PSE (panjang sirip ekor), JM-SPG (jarak mulut ke sirip punggung), PSD (panjang
sirip dada), JMTI (jarak mata ke tutup insang), JSP-SA (jarak sirip perut ke sirip
anal), JM-SP (jarak mulut ke sirip perut), JPG-SE (jarak sirip punggung ke sirip
ekor), PSA (panjang sirip anal), PDSA (panjangg dasar sirip anal), PDSD (panjang
dasar sirip dorsal), BT (berat tubuh). Pengukuran dilakukan berdasarkan bagian
tubuh tertentu sesuai sketsa standar. Data dianalisis untuk melihat variasi antara
jantan dan betina.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran Morfometrik Ikan Lampam

Morfometrik adalah suatu metode pengukuran bentuk luar tubuh ikan yang dapat
dijadikan sebagai dasar membandingkan ukuran ikan seperti lebar, panjang total, tinggi badan
dan lain-lain. Berdasarkan hasil penelitian jumlah ikan lampam yang diamati dan diukur
karakter morfometrik adalah sebanyak 30 ekor, terdiri atas 25 ekor jantan dan 5 ekor betina.
Identifikasi jenis kelamin ikan dilakukan melalui pengamatan ciri-ciri morfologi eksternal dan
pemeriksaan gonad. Secara morfologi, ikan jantan umumnya memiliki tubuh yang lebih
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ramping, warna tubuh lebih cerah terutama saat musim pemijahan dan terkadang memiliki
bintik-bintik halus (fubercles) pada kepala atau sirip dada (Sari & Fitriana, 2017). Sementara
itu, ikan betina memiliki tubuh yang lebih besar dan perut membulat, warna tubuh cenderung
lebih pucat serta tidak memiliki bintik-bintik kasar. Untuk memastikan jenis kelamin secara
akurat, dilakukan pemeriksaan gonad dengan cara pembedahan pada bagian perut. Gonad
jantan berbentuk kecil memanjang dan berwarna putih susu sedangkan gonad betina berukuran
lebih besar berwarna kekuningan dan berisi telur (Effendi, 2003).

Karakter morfometrik ikan lampam yang diukur pada penelitian ini ada 20 karakteristik,
yaitu panjang total ikan, panjang standar ikan, panjang kepala ikan, panjang batang ekor,
panjang baku, tinggi badan, diameter mata, tinggi batang ekor, panjang sirip dada, panjang sirip
punggung depan, panjang sirip ekor, panjang dasar sirip anal, jarak mulut ke sirip punggung,
jarak mulut ke sirip perut, jarak sirip perut ke sirip anal, jarak sirip punggung ke sirip ekor. Data
yang diperoleh dari karakter morfometrik ikan lampam disajikan dalam bentuk tabel. Uji t
dapat digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen (X) berpengaruh nyata
atau tidak terhadap variabel dependen (Y). Hasil dari pengukuran morfometrik pada ikan
lampam di perairan Lebak Guci dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 karakter morfometrik ikan lampam jantan dan betina

Jantan Betina

No Karakter_ _ _ _

Morfometrik Kisaran Rata-rata Kisaran Rata-rata Ujit  Ket

(cm) (cm)
1 BT 19,5-78 37,58 31,1-62,6 49,56 0,083 TB
(gram) (gram)
2 PT 10,9-32 13,94 14,3-16,1 15,26 0,1504 TB
3 PS 3,7-15,7 9,78 10,5-12 11,12 0,0061 B*
4 PC 2,6-14,2 10,56 11,4-14,2 12,36 0,0174 B*
5 TK 1,2-3,2 2,09 2,8-2,8 2,36 0,21 TB
6 PK 1,6-3 2,34 2,6-3 2,84 0,0016 B*
7 DM 0,6-1,2 0,9 0,7-1,1 0,98 0,3534 TB
8 B 3,1-6,1 4,41 4,5-6,1 5,26 0,0289 B*
9 LPSE 1,1-3,8 1,79 1,5-2 1,66 04272 TB
10 PSP 2,3-4,8 2,77 2,6-3,5 2,92 0,4505 TB
11 PSE 2,4-4,8 3,48 1,5-4,8 3,44 0,9945 TB
12 JM-SPG 2,7-71,5 5,26 2,9-7,7 59 0,4926 TB
13 PSD 1,7-3 2,25 2,1-3 2,62 0,0815 TB
14 JMTI 1-3,1 2,16 1,1-3,1 1,66 0,2535 TB
15 JSP-SA 1,7-3,1 2,35 1,9-3,2 2,4 0,8471 TB
16 JM-SP 2,6-6 4,72 2,7-6,7 5,24 0,5009 TB
17 JPG-SE 2,9-4,2 3,43 3-4 3,32 0,5716 TB
18 PSA 1,2-3,5 2,28 1,8-2,5 2,06 0,4202 TB
19 PDSA 1,3-2,7 1,88 1,3-2,2 1,68 0,5679 TB
20 PDSD 1,3-3 2,32 2,1-3 2,62 0,024 B*
Keterangan: TB : Tidak berbeda nyata B* : Berbeda nyata

Berdasarkan hasil penelitian bahwa analisis uji t dilakukan untuk membandingkan nilai
rata-rata morfometrik antara ikan jantan dan betina pada 20 karakter. Untuk menghitung nilai
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uji t pada tabel morfometrik ikan lampam, dilakukan dengan cara membandingkan rata-rata
setiap karakter morfometrik antara ikan jantan dan betina. Nilai-nilai ini kemudian diuji
menggunakan analisis statistik uji t yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara dua kelompok tersebut. Setelah nilai t diperoleh, hasilnya
dibandingkan dengan nilai kritis dari distribusi t atau lebih umum menggunakan nilai p-value.
Jika p-value < 0,05, maka perbedaan tersebut dianggap signifikan dan ditandai dengan
keterangan B* (berbeda nyata). Sebaliknya, jika p-value > 0,05, maka perbedaan dianggap tidak
signifikan dan ditandai dengan TB (tidak berbeda nyata), misalnya jika panjang tubuh rata-rata
ikan jantan yaitu 13,94 dan betina yaitu 15,26, tapi hasil uji t menunjukkan p-value adalah
0.1504 maka dikatakan tidak berbeda nyata.

Jika panjang standar ikan jantan yaitu 9,78 dan betina yaitu 11,12 tapi hasil uji t
menunjukkan p-value adalah 0.0051 maka dikatakan berbeda nyata secara statistik. Sampel
ikan lampam yang berhasil diukur dan dihitung karakter morfometriknya sebanyak 30 dengan
25 ekor jantan (PT: 10,9-32 cm, BT: 19,5-78 g) dan 5 ekor betina (PT: 14,3-16,1 cm, BT: 31,1-
62,6 g) artinya selama penelitian ikan lampam betina yang tertangkap memiliki ukuran tubuh
yang lebih besar dibandingkan ikan jantan. Panjang total ikan jantan lebih pendek dibandingkan
ikan betina.

Menurut Parmawati et al., (2015), karakter morfometrik antara ikan jantan dan betina
tidak hanya terjadi karena perbedaan jenis kelamin secara biologis tetapi juga berkaitan erat
dengan fungsi fisiologis dan peran reproduksi masing-masing individu. Perbedaan morfometrik
tersebut dapat diamati secara nyata saat ikan mencapai fase dewasa seksual. Pada saat itulah,
hormon reproduksi seperti estrogen pada betina dan androgen pada jantan akan bekerja secara
aktif dan menyebabkan perubahan fisiologis termasuk perubahan pada morfologi tubuh.
Estrogen pada betina merangsang pembesaran organ tubuh dan perkembangan ovarium,
sedangkan androgen pada jantan lebih berperan dalam memperkuat struktur tubuh untuk
aktivitas gerak dan kawin. Oleh karena itu, tubuh jantan cenderung lebih ramping dan
memanjang untuk mendukung mobilitas, sementara tubuh betina cenderung memiliki tubuh
lebih besar untuk menunjang perkembangan gonad dan produksi telur yang optimal.

Dalam konteks perairan alami perbedaan ini juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti suhu air, kualitas pakan, arus perairan, serta tingkat kompetisi antarindividu. Menurut
Dahlan et al., (2015), perbedaan jumlah dan ukuran ikan dalam suatu populasi di perairan dapat
disebabkan oleh pola pertumbuhan, migrasi dan adanya perubahan jenis ikan baru pada suatu
populasi yang sudah ada. Restiangsih et al., (2016), juga menambahkan bahwa perbedaan
ukuran ikan dari berbagai perairan juga dapat disebabkan oleh kebiasaan dan ketersediaan
makan, umur, alat tangkap dan kondisi lingkungan.

Karakter Meristik Ikan Lampam

Meristik adalah menghitung jumlah bagian luar dari tubuh ikan seperti menghitung
jumlah jari-jari sirip dan sisik. Hasil pengukuran meristik ikan lampam yang berasal dari
perairan Lebak Guci dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 karakter meristik ikan lampam jantan dan betina

No Karakter Meristik Jantan Betina

1 Jumlah jari-jari sirip punggung/dorsal fin (keras dan D.IV9-11 D.IV10-11
lemah

2 Jumlat)1 jari-jari sirip anus/anal fin (keras dan lemah) A. 11l 5-6 A. 111 5-6

3 Jumlah jari-jari sirip dada/pectoral fin (keras dan lemah)  P.113-15 P.114-15

4 Jumlah jari-jari sirip perut/ventral fin (keras dan lemah) V. 117-9 V. 118-9

5 Jumlah jari-jari sirip ekor/caudal fin (keras dan lemah) C.17-21 C.Iv19-21
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Berdasarkan pengamatan karakter meristik ikan lampam diketahui bahwa pada ikan
tersebut terdapat jari-jari keras dan lemah antara ikan jantan dan ikan betina. Pada sirip
punggung (D) ikan jantan memiliki jari-jari keras sebanyak 1V dan jari-jari lemah sebanyak 9—
11, sedangkan betina memiliki jumlah jari-jari keras yang sama (1V) dan jari-jari lemah
sebanyak 10-11. Untuk sirip anus (A) baik jantan maupun betina memiliki pola yang sama,
yaitu Il jari-jari keras dan 5-6 jari-jari lemah. Pada sirip dada (P) jantan memiliki I jari-jari
keras dan 13-15 jari-jari lemah, sementara betina sedikit lebih banyak dengan | jari-jari keras
dan 14-15 jari-jari lemah. Sirip perut (V) menunjukkan bahwa jantan mempunyai Il jari-jari
keras dan 7-9 jari-jari lemah, sedangkan betina memiliki Il jari-jari keras dan 8-9 jari-jari
lemah. Terakhir pada sirip ekor (C) jantan memiliki 17-21 jari-jari keras, sedangkan betina
tercatat IV 19-21, yang mengindikasikan adanya 4 jari-jari keras dan 19-21 jari-jari lemah,
Secara umum, betina cenderung memiliki jumlah jari-jari lemah sedikit dibandingkan jantan
pada sebagian besar sirip yang diamati.

Perbedaan karakter meristik pada ikan dapat diakibatkan oleh berbagai faktor seperti
kondisi lingkungan yang terus berubah, misalnya suhu, kualitas air dan ketersediaan makanan.
Perubahan ini dapat memengaruhi perkembangan struktur tubuh ikan secara morfologis
maupun meristik. Hal ini sejalan dengan pendapat Besson et al., (2016) yang menyatakan
bahwa variasi karakter meristik juga dapat dipengaruhi oleh faktor genetik yang tidak
seimbang. Faktor genetik yang tidak seimbang seperti adanya perkawinan silang antar populasi
yang memiliki latar belakang genetik berbeda atau rendahnya keragaman genetik dalam suatu
populasi, juga dapat menyebabkan perbedaan dalam jumlah karakter meristik. Variasi genetik
ini berperan dalam menentukan potensi individu untuk mengembangkan struktur tubuh tertentu,
termasuk jumlah ruas tulang, jari sirip dan sisik. Tidak semua jenis ikan memiliki secara utuh
kelima sirip tersebut secara sempurna. Menurut Desrita et al., (2018), karakteristik meristik
ikan cenderung stabil atau tidak dipengaruhi oleh umur maupun ukuran. Jumlah masing-masing
karakter akan sama pada setiap stadia umur ikan akan tetapi ukuran masing-masing karakter
tersebut akan berubah mengikuti pertumbuhan ikan dan pada jari-jari sirip ikan akan semakin
mengeras sehingga dapat dibedakan dengan jelas jari-jari sirip keras dengan jari-jari sirip
lemah.

Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin atau rasio kelamin merupakan perbandingan jumlah individu jantan dan
betina dalam suatu populasi. Rasio kelamin jantan dan betina yang didapatkan selama
pengamatan pada bulan Juni disajikan dalam Gambar 2.

Nisbah Kelamin lkan Lampam
30
25
20
15
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5

Jantan Betina

Gambar 2. Nisbah kelamin ikan lampam
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Grafik diatas menunjukkan perbandingan jumlah ikan lampam jantan dan betina pada
bulan Juni jumlah ikan jantan justru lebih banyak yaitu 25 ekor dibandingkan dengan ikan
betina hanya 5 ekor, dapat disebabkan oleh beberapa faktor biologis dan ekologis. Salah satu
penyebab utamanya adalah siklus reproduksi (Purba et al., 2016). Pada saat pengambilan
sampel dilakukan pada bulan Juni, diduga sebagian besar ikan betina telah selesai menjalani
proses pemijahan. Setelah pemijahan, ikan betina cenderung mengurangi aktivitasnya dan lebih
banyak bersembunyi di area yang lebih tertutup atau terlindung untuk memulihkan energi.
Akibatnya, keberadaan ikan betina menjadi lebih sulit terdeteksi dan lebih jarang tertangkap
selama proses pengambilan sampel. Sebaliknya, ikan jantan tetap aktif berenang di perairan
terbuka sehingga lebih mudah tertangkap. Selain itu, faktor lingkungan seperti suhu air, arus,
dan kondisi habitat juga dapat memengaruhi pergerakan dan distribusi ikan berdasarkan jenis
kelamin. Waktu dan lokasi pengambilan sampel yang dilakukan di wilayah perairan terbuka
juga berpotensi menyebabkan bias, karena hanya menjaring ikan yang aktif di area tersebut.
Oleh karena itu, perbedaan jumlah ikan jantan dan betina yang tertangkap tidak mencerminkan
komposisi populasi sebenarnya, melainkan lebih disebabkan oleh perbedaan perilaku dan
respons terhadap lingkungan, terutama setelah musim pemijahan. Rasio kelamin pada bulan
Juni adalah 5: 1 atau 83,33% ikan jantan dan 16,67% ikan betina. Menurut Fadli et al., (2013),
pergeseran dominasi jenis kelamin ini diduga karena sebagian besar ikan betina telah selesai
menjalani siklus pemijahannya sehingga aktivitasnya menurun dan cenderung bersembunyi
dihabitatnya, sementara ikan jantan tetap aktif di perairan terbuka.

Secara keseluruhan, grafik ini memperlihatkan adanya perubahan komposisi kelamin
yang cukup tajam antar periode sampling. Hal ini menunjukkan bahwa musim pemijahan,
perilaku reproduksi dan faktor lingkungan sangat memengaruhi rasio kelamin ikan yang
tertangkap. Temuan ini penting sebagai dasar pengelolaan sumber daya ikan, terutama dalam
upaya menjaga keberlanjutan populasi ikan lampam di perairan tersebut. Menurut Effendie
(1979), nisbah kelamin merupakan perbandingan jumlah ikan jantan dengan jumlah ikan betina
dalam suatu populasi dimana perbandingan 1:1 yaitu 50% jantan dan 50% betina merupakan
kondisi ideal untuk mempertahankan spesies.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan perbandingan jenis kelamin didominasi oleh ikan
lampam jantan yang mengindikasikan bahwa populasi jantan lebih banyak dibandingkan betina
pada waktu dan lokasi pengambilan sampel. Ditambahkan oleh Huler, (2022) perbandingan
jenis kelamin di wilayah iklim tropis seperti Indonesia bersifat variatif dan menyimpang dari
1:1. Kondisi yang ideal tersebut sering menyimpang kerena beberapa faktor, baik yang bersifat
eksternal maupun internal. Menurut Effendie, (2002) faktor eksternal berupa ketersediaan
makanan, kepadatan populasi dan keseimbangan rantai makanan sedangkan faktor internal
berupa tingkah laku ikan itu sendiri, perbedaan laju mortalitas dan pertumbuhannya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sampel ikan lampam yang berhasil diukur
dan dihitung karakter morfometriknya sebanyak 30 ekor dengan 25 ekor jantan (PT: 10,9-32
cm, BT: 19,5-78 g) dan 5 ekor betina (PT: 14,3-16,1 cm, BT: 31,1-62,6 g), karakter meristik
ikan lampam tersebut terdapat jari-jari keras dan lemah antara ikan jantan dan ikan betina, sirip
punggung ikan jantan memiliki jari-jari keras sebanyak IV dan jari-jari lemah sebanyak 9-11
sedangkan betina memiliki jumlah jari-jari keras yang sama IV dan jari-jari lemah sebanyak
10-11, sirip anus baik jantan maupun betina memiliki pola yang sama yaitu Il jari-jari keras
dan 5-6 jari-jari lemabh, sirip dada jantan memiliki | jari-jari keras dan 13-15 jari-jari lemah
sementara betina sedikit lebih banyak dengan I jari-jari keras dan 14-15 jari-jari lemah, sirip
perut menunjukkan bahwa jantan mempunyai Il jari-jari keras dan 7-9 jari-jari lemah
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sedangkan betina memiliki Il jari-jari keras dan 8-9 jari-jari lemah, terakhir sirip ekor jantan
memiliki 17-21 jari-jari keras sedangkan betina tercatat IV 19-21 yang mengindikasikan
adanya 4 jari-jari keras dan 19-21 jari-jari lemah, rasio kelamin yang tertangkap pada bulan
Juni selama penelitian 5: 1 atau 83,33% ikan jantan dan 16,67% ikan betina.
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